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ABSTRAK

Annisa Oktavillia, 19043076/2019. “Pengaruh Struktur Kepemilikan,
Penerapan Digital Banking, dan Investasi Teknologi Informasi
terhadap Kinerja Intellectual Capital (Studi Empiris pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021)”. Skripsi.
Padang: Departemen Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang.

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh penerapan digital
banking, investasi teknologi informasi, dan struktur kepemilikan seperti
kepemilikan institusional dan kepemilikan asing terhadap kinerja intellectual
capital. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 - 2021. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data
untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kepemilikan asing tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual capital. (2) Kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja intellectual
capital. (3) Penerapan digital banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja intellectual capital. (4) Investasi teknologi informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja intellectual capital.

Kata kunci: investasi teknologi informasi; Kinerja intellectual capital;
penerapan digital banking; struktur kepemilikan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, di era globalisasi, kemajuan yang sangat pesat terjadi pada
teknologi dan ilmu pengetahuan. Kemajuan ini mendorong terjadinya
perubahan dalam perkembangan ekonomi dunia. Terjadinya perubahan
mengakibatkan perusahaan harus menghadapi persaingan yang ketat dengan
para pesaingnya sehingga dalam menjalankan bisnisnya perusahaan dituntut
untuk mengubah strategi. Salah satu cara agar bisnis dapat bertahan,
perusahaan membutuhkan jenis aset yang tidak dapat ditiru oleh pesaing
mereka. Perusahaan mengubah fokus bisnisnya menjadi bisnis berbasis
pengetahuan yang semula hanya mengandalkan bisnis berbasis tenaga kerja.
Tercapainya kemakmuran suatu perusahaan akan tergantung dari perubahan
bisnis berbasis pengetahuan dan penerapan manajemen pengetahuan itu sendiri
(Khairiyansyah, 2018).

(Cheng et al., 2010) menjelaskan bahwa perusahaan yang ingin
mengembangkan keunggulan kompetitif harus memiliki komitmen yang
kuat untuk membangun sumber daya yang unggul melebihi para pesaingnya.
Sumber daya berupa aset berwujud, seperti tanah dan bangunan, relatif mudah
diperoleh dan ditiru. Namun, aset tak berwujud, seperti intellectual capital,
lebih sulit untuk dibangun dan dikembangkan. Bahkan, aset tak berwujud yang
menjadi dasar terciptanya intellectual capital menjadi salah satu pendorong
utama penciptaan nilai dalam ekonomi berbasis pengetahuan. Jika dilihat dari
pemikiran yang konseptual maupun logis dapat diterima bahwa intellectual
capital adalah sumber keunggulan kompetitif dan penciptaan nilai masa depan
(Dzenopoljac et al., 2017).

Dalam literatur, tidak ada definisi konsensus tentang intellectual capital
melainkan beberapa penulis menjelaskannya dengan cara yang berbeda.
Intellectual capital sering disebut sebagai aset tidak berwujud dan merupakan

kunci transformasi pengetahuan menjadi nilai-nilai organisasi. Intellectual



capital mencakup semua aset yang diciptakan oleh aktivitas intelektual, seperti
perolehan dan penciptaan pengetahuan (Erickson dan Rothberg, 2009) dan
merupakan dasar untuk penciptaan pengetahuan dan penggunaan pengetahuan
untuk meningkatkan dan memperkaya nilai-nilai organisasi. Dengan demikian,
intellectual capital merupakan kemampuan mendasar yang dapat mengubah
pengetahuan organisasi menjadi nilai (Silva etal., 2014). Selain itu, intellectual
capital merupakan sumber daya penting yang digunakan oleh perusahaan yang
bergerak dalam bisnis kontemporer sebagai keunggulan kompetitif perusahaan
dan untuk menciptakan nilai (Widarjo, 2018).

Kinerja intellectual capital merupakan gambaran kesanggupan atau
kecakapan perusahaan dalam mengelola dan memaksimalkan intellectual
capital yang dimilikinya (Ulum et al., 2014). Menurut (Afiad et al., 2023)
kinerja intellectual capital dapat menunjukkan seberapa besar kemampuan
pengetahuan perusahaan dalam bentuk gambaran mengenai pemanfaatan
modal fisik dan modal manusia. Dalam memproduksi diperlukan yang
namanya modal fisik dan modal manusia, karena kemampuan ini
memungkinkan untuk menciptakan nilai perusahaan dan dapat memberikan
kontribusi dalam menciptakan nilai tambah yang diharapkan perusahaan.
Kedua modal tersebut mempunyai keterikatan satu sama lain dalam
menentukan kinerja intellectual capital.

Intellectual capital terdiri dari tiga dimensi yaitu modal manusia, modal
struktural, dan modal relasional (Lee dan Wong, 2019). Modal manusia
mengacu pada nilai-nilai organisasi yang terkait dengan kualifikasi,
pengetahuan, dan keahlian individu (Coyte, 2019). Modal struktural terdiri dari
sistem organisasi, struktur, proses, dan bentuk lain dari pengetahuan
terkodifikasi. Budaya organisasi juga merupakan salah satu komponen utama
modal struktural yang mengacu pada campuran nilai, norma, dan perilaku yang
dijalankan dan dibagikan oleh mayoritas individu dalam organisasi (Lee dan
Wong, 2019). Dimensi ketiga intellectual capital mengacu pada nilai-nilai
tidak berwujud dari organisasi yang diciptakan melalui hubungan mereka

dengan pemangku kepentingan. Modal relasional mencerminkan hubungan



organisasi dengan pelanggan, pemasok, dan pemangku kepentingan lainnya
(Dabic et al., 2018).

Di Indonesia, intellectual capital mulai menjadi perhatian setelah
dikeluarkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 revisi
(2009) tentang aset tidak berwujud, yang mendefinisikan aset tidak berwujud
sebagai aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Beberapa
contoh dari aset tidak berwujud yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi, desain
dan implementasi sistem atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual,
pengetahuan mengenai pasar dan merek dagang (termasuk merek
produk/brand names). Meskipun intellectual capital tidak disebutkan secara
jelas dalam PSAK No. 19 (revisi 2009), namun intellectual capital secara tidak
langsung diyakini sebagai bagian dari aset tidak berwujud.

Fenomena yang terjadi di Indonesia memperlihatkan bahwa industri yang
ada di Indonesia masih berada dalam tahap permasalahan kurangnya tingkat
daya saing sumber daya manusia (human capital) dikarenakan masih lemahnya
dalam penerapan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini didukung
dengan laporan yang dirilis oleh World Economic Forum dalam bentuk
Laporan Indeks Daya Saing Global 4.0, disebutkan bahwa peringkat daya saing
Indonesia tergolong masih rendah di posisi 50 dari 141 negara pada tahun 2019.
Jika dilihat dari peringkat negara-negara tetangga di kawasan Asia Tenggara
peringkat yang diperoleh Indonesia masih ketinggalan cukup jauh, seperti
Singapura peringkat 1, Malaysia peringkat 27, dan Thailand peringkat 40.

Dalam menghitung skor global competitiveness index terdapat 12
indikator yang akan diteliti yaitu penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi, kapabilitas inovasi, institusi, infrastruktur, stabilitas ekonomi
makro, kesehatan, keterampilan, pangsa pasar, pasar tenaga kerja, sistem
keuangan, potensi pasar, dan dinamika bisnis. Dari keseluruhan indikator yang
ada, kelemahan daya saing Indonesia terdapat pada sektor kapabilitas inovasi
dan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi dimana masih berada
dalam level bawah. Hal ini membuktikan bahwa masih kurangnya keahlian

yang dimiliki SDM Indonesia dalam menguasai teknologi informasi dan



komunikasi yang mengakibatkan di tingkat dunia masih kurang mumpuni
untuk bersaing.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa rendahnya tingkat
daya saing perusahaan di tingkat dunia disebabkan oleh perusahaan yang masih
belum mampu menerapkan intellectual capital secara maksimal. Hal ini dapat
terjadi  dikarenakan beberapa faktor yang berkemungkinan dalam
mempengaruhi peningkatan kinerja intellectual capital, seperti profitabilitas,
hambatan masuk, investasi teknologi informasi, corporate governance,
investasi intellectual capital, efisiensi investasi intellectual capital,
kepemilikan asing, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
kepemilikan pemerintah, penerapan digital banking, risiko, ukuran dan umur
perusahaan.

Dalam penelitian ini peneliti hanya memilih tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja intellectual capital yaitu struktur kepemilikan,
penerapan digital banking, dan investasi teknologi informasi. Alasan peneliti
mengambil faktor-faktor ini karena struktur kepemilikan merupakan salah satu
aspek non keuangan yang penting saat ini yang harus diperhatikan oleh
perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja intellectual capital perusahaan
yang mana juga berperan aktif dalam mengurangi konflik kepentingan antara
manajer dan pemegang saham. Peneliti memilih variabel penerapan digital
banking dengan alasan dalam era digital seperti saat ini, industri perbankan
mengandalkan digital banking dalam menarik customer sehingga digital
banking menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif (Mbama dan
Ezepue, 2018). Sedangkan, investasi teknologi informasi merupakan suatu
faktor yang mempengaruhi kinerja intellectual capital karena terdapat
penelitian terdahulu yang menyarankan untuk menggunakan variabel ini
mengingat sektor perbankan saat ini sedang gencarnya dalam
menginvestasikan modalnya pada teknologi informasi agar memudahkan
operasional perusahaan.

(Saleh et al., 2009) menyebutkan bahwa struktur kepemilikan

menunjukkan pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk menetapkan



kebijakan sebagai acuan bagi dewan direksi dalam mengambil keputusan
tentang cara mengelola perusahaan. Berdasarkan perspektif agency theory oleh
(Jensen dan Meckling, 1976), struktur kepemilikan merupakan mekanisme
atau alat untuk mengurangi konflik keagenan antara insider dan outsider.
Struktur kepemilikan pada penelitian ini direpresentasikan oleh kepemilkan
institusional dan kepemilikan asing yang menjadi faktor yang mempengaruhi
kinerja intellectual capital perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan besarnya jumlah kepemilikan saham
perusahaan oleh institusi lain di luar perusahaan, seperti perusahaan (PT),
perusahaan asuransi, perusahaan investasi dan lembaga keuangan lainnya
(Meilani et al., 2021). Pemilik saham terbesar di perusahaan biasanya dimiliki
oleh pihak-pihak institusi. Sehingga menjadikan investor institusi memiliki
peranan penting dalam pengawasan terhadap kinerja perusahaan terutama
dalam mengawasi perilaku manajer ketika melakukan pengambilan keputusan
maupun meningkatkan laba perusahaan.

(Supradnya dan Ulupui, 2016) menyatakan bahwa pengawasan yang
dilakukan oleh investor institusi akan berakibat pada semakin besarnya
dorongan agar manajer dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan
meningkatkan kinerja perusahaan. Para manajer harus mampu mengelola
seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara optimal dikarenakan
manfaat utama dari mengelola sumber daya dengan optimal yaitu perusahaan
akan memperoleh keuntungan jangka panjang. Sehingga pihak investor
institusi akan memutuskan untuk memilih kebijakan yang menguntungkan
salah satunya adalah kebijakan mengenai pengelolaan intellectual capital
(Roviko dan Suaryana, 2018). Dengan adanya kebijakan yang terkait dengan
pengelolaan intellectual capital, maka akan berdampak secara langsung dalam
peningkatan kinerja intellectual capital.

Kepemilikan asing merupakan jumlah saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak asing baik individu maupun institusi. Biasanya investor asing yang
menanamkan sahamnya telah memiliki sistem manajemen, teknologi dan

inovasi serta dukungan pengetahuan profesional yang cukup baik, sehingga



akan berdampak positif bagi perusahaan terutama dalam peningkatan kinerja
perusahaan tersebut (Wiranata dan Nugrahanti, 2013).

Kepemilikan asing juga dapat dilihat sebagai mekanisme yang dapat
melengkapi struktur tata kelola perusahaan saat ini dimana dapat mengawasi
pengelolaan aktivitas yang dapat menghambat terjadinya peningkatan nilai
perusahaan. Hal ini dikarenakan peran investor asing dapat dikatakan mirip
dengan investor institusional (Dahlquist dan Robertsson, 2001). Investor asing
akan lebih condong pada kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan
insentif jangka panjang bagi perusahaan. Salah satu kebijakan yang akan
diambil adalah kebijakan tentang pengelolaan intellectual capital. Jika
intellectual capital dapat dimanfaatkan dan dikelola dengan optimal maka akan
memberikan keuntungan jangka panjang yang berkelanjutan. Dengan adanya
investor asing, pengawasan terhadap manajemen perusahaan diharapkan
semakin optimal dan meningkatkan kinerja intellectual capital perusahaan
(Mahardika et al., 2014).

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja intellectual capital selanjutnya
adalah penerapan digital banking. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh
Bank Umum, menyebutkan bahwa digital banking adalah sebuah layanan
perbankan yang menggunakan sarana elektronik atau digital milik bank yang
dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan data nasabah dalam
rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan
kebutuhan (customer experience), serta dapat dilakukan secara mandiri
sepenuhnya oleh nasabah, dengan memperhatikan aspek pengamanan.

Penerapan digital banking merupakan salah satu konsep yang dapat
membantu mengkapitalisasi sumber daya menjadi sumber daya utama,
pendorong kinerja dan nilai tambah perusahaan. Hal ini sejalan dengan
Resources-Based Theory (RBT) yang menyatakan bahwa perusahaan dapat
memperoleh keunggulan kompetitif dan kinerja jangka panjang yang baik

dengan cara mengelola dan memanfaatkan sumber daya strategis. Sumber daya



ini dapat berupa sumber daya berwujud atau tidak berwujud dan sumber daya
yang berkontribusi dalam proses produksi perusahaan (Cheng et al., 2010).

Transformasi digital yang kita kenal sebagai digital banking
merepresentasikan perubahan aktivitas bisnis melalui penerapan teknologi
digital untuk menciptakan peningkatan besar dalam bisnis, pengalaman
pribadi, dan model bisnis yang baru (Abdulquadri et al., 2021). Digitalisasi
dipilih oleh perusahaan perbankan sebagai bentuk strategi dalam menghadapi
persaingan di dunia bisnis dikarenakan digitalisasi dapat berkontribusi pada
peningkatan loyalitas pelanggan. Penerapan digital banking akan membantu
bank di satu sisi meningkatkan output, seperti meningkatkan jumlah nasabah,
sedangkan di sisi lain juga dapat membantu untuk bank mengurangi biaya input
dikarenakan dapat mengurangi jumlah karyawan dan waktu dalam melakukan
transaksi (Doan Do et al., 2022). Kecenderungan perbankan untuk
menggunakan komputerisasi dan pengembangan layanan dalam bentuk
platform digital memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan volume aset
tidak bewujud secara signifikan dan meningkatkan kinerja intellectual capital
karena perusahaan akan mengganti beberapa layanan perbankan yang
sebelumnya tersedia secara offline dengan layanan digital.

Revolusi Industri 4.0 telah menciptakan kekuatan pendorong penerapan
teknologi informasi dalam kegiatan bisnis. Sehingga, faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi kinerja intellectual capital yaitu investasi pada teknologi
informasi. Investasi teknologi informasi dapat diartikan sebagai bentuk
pertimbangan yang diambil oleh perusahaan untuk pengadaan dan
pemeliharaan teknologi informasi dengan cara mengalokasikan semua jenis
sumber daya yang dimilikinya, seperti hardware, aplikasi, software, dan
sumber daya manusia. Infrastruktur teknologi informasi yang dibangun
perusahaan dapat digunakan untuk keuntungan manajer sebagai sistem internal
sedangkan di lingkungan eksternal, teknologi informasi itu sendiri dapat dilihat
sebagai modal bagi perusahaan. Dalam lingkungan perbankan yang terus
berubah, pengoperasian perbankan yang berbasis teknologi informasi sangat

penting dalam meningkatkan modal relasional organisasi. Ini berarti bahwa



peningkatan jumlah yang dihabiskan untuk komunikasi, informasi dan sistem
teknologi cenderung meningkatkan kinerja intellectual capital bank (El-
Bannany, 2008). Oleh karena itu, adopsi teknologi baru yang berfokus pada
layanan perbankan yang mengedepankan teknologi informasi dapat membantu
dalam penciptaan nilai tambah bagi perusahaan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasikan dan memodifikasi
beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian (Meilani et al., 2021) dan
(Supradnya dan Ulupui, 2016). Penelitian (Meilani et al., 2021) dilakukan
dengan mengukur pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja intellectual
capital. Hasilnya menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap kinerja intellectual capital sejalan dengan penelitian
(Supradnya dan Ulupui, 2016). Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Roviko dan Suaryana, 2018) yang menyimpulkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual
capital.

(Supradnya dan Ulupui, 2016) meneliti pengaruh kepemilikan asing
terhadap kinerja intellectual capital. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja intellectual capital.
Selain itu, (Meilani et al., 2021) juga melakukan penelitian mengenai faktor
penentu yang mempengaruhi kinerja intellectual capital seperti kepemilikan
asing. Hasilnya kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja
intellectual capital. Namun, (Oktavian dan Ahmar, 2019) menunjukkan bahwa
kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hakiki dan
Herlina, 2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja intellectual capital.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anggani dan Widagdo, 2019)
menunjukkan bahwa penerapan digital banking berpengaruh negatif terhadap
kinerja intellectual capital. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Tjendani
et al., 2018) yang menyatakan bahwa penerapan digital banking tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual capital.



(Meressa, 2016) melakukan penelitian mengenai determinan kinerja
intellectual capital dimana hasilnya menyatakan bahwa investasi teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja intellectual
capital. Selain itu, (El-Bannany, 2008) mendapati dimana investasi pada sistem
teknologi informasi memperlihatkan pengaruh yang signifikan dengan arah
negatif terhadap kinerja intellectual capital. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kyei-Baffour, 2022) menunjukkan bahwa investasi teknologi
informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual capital.

Dari penjelasan ketidakkonsistenan hasil penelitian di atas penulis tertarik
untuk menguji kembali pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan asing,
penerapan digital banking, dan investasi teknologi informasi terhadap kinerja
intellectual capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEL
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Hakiki dan
Herlina, 2022). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada
tahun penelitian yaitu tahun 2017-2021 dimana penelitian sebelumnya tahun
2015-2019. Pada penelitian sebelumnya menguji kepemilikan institusional,
kepemilikan asing, investasi intellectual capital, dan hambatan masuk.
Sedangkan, penelitian ini peneliti mengganti dengan variabel baru yaitu
penerapan digital banking, yang mana sepengetahuan peneliti masih sedikit
yang meneliti variabel ini. Serta, peneliti juga menambahkan variabel investasi
teknologi informasi. Hal ini dikarenakan adanya saran agar menambahkan
variabel lain seperti investasi teknologi informasi yang lebih mencerminkan
daya saing perbankan di era digital.

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan sektor perbankan. Pemilihan
sektor perbankan sebagai populasi penelitian disebabkan beberapa hal berikut
ini: (1) Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang paling intensif
dalam menerapkan intellectual capital. Karyawan dijadikan unsur terpenting
dalam dunia perbankan karena semua kegiatan bank pastinya membutuhkan
karyawan. Sehingga sektor perbankan merupakan objek penelitian yang ideal.
(2) (Supradnya dan Ulupui, 2016) juga menegaskan bahwa kinerja intellectual

capital pada perusahaan sektor keuangan lebih tinggi dibandingkan dengan
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sektor perusahaan non keuangan. (3) Biasanya, dalam beroperasi sektor
perbankan melibatkan hubungan yang baik dengan pelanggan sehingga
memungkinkan mereka mengembangkan strategi mutakhir dengan cara
mengandalkan, pada jumlah yang lebih besar, pada integrasi teknologi
informasi dan komunikasi untuk pengembangan produk dan layanan baru
(Mention dan Bontis, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi mengangkat
penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Penerapan
Digital Banking, dan Investasi Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

Intellectual Capital pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu:
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja intellectual
capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah penerapan digital banking berpengaruh terhadap kinerja intellectual
capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja
intellectual capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja
intellectual capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap kinerja intellectual

capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



3.

4.
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Mengetahui pengaruh penerapan digital banking terhadap kinerja
intellectual capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Mengetahui pengaruh investasi teknologi informasi terhadap kinerja
intellectual capital pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh struktur kepemilikan, penerapan digital banking, dan investasi
teknologi informasi terhadap kinerja intellectual capital pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

. Bagi akademis, untuk pengembangan ilmu khususnya pada konsentrasi

manajemen mengenai kinerja intellectual capital dan faktor fundamental
yang mempengaruhinya.

Bagi pihak manajemen perusahaan, dapat memberikan kontribusi mengenai
informasi kinerja intellectual capital sehingga membantu penetapan strategi

yang sebaiknya digunakan dalam mengelola perusahaan.



